PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Alun-Alun Utara No. 7 Telp / Fax. (0334) 884278
email : bag.kesra@lumajangkab.go.id
Lumajang — 67316

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
TERM OF REFERENCE (TOR)

Nama Program :3.05.3.05.03.03.58 PROGRAM FASILITASI

KESEJAHTERAAN RAKYAT

Indikator Program :Persentase Fasilitasi Kegiatan Bidang

Keagamaan, Kesejahteraan Sosial, Pendidikan
dan Kebudayaan

Nama Kegiatan :3.05.3.05.03.03.58.001 Fasilitasi Kegiatan
Keagamaan
Indikator output :Jumlah Kegiatan Keagamaan yang Terfasilitasi

Indikator outcome :Persentase Fasilitasi Kegiatan Keagamaan dan

Kemasyarakatan

A. Latar Belakang Kegiatan
1. Dasar Hukum

a)

b)

d)

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lumajang Tahun
2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1 Tahun 2019 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lumajang
Tahun 2018-2023;

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor
42 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11
Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan
Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah.

2. Gambaran Umum

a)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas membantu

Sekretaris Daerah dalam melaksanakan program dan penyusunan kebijakan

di bidang agama, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat.

Bahwa Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat seuai ketentuan Peraturan

Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah

mempunyai tugas dan fungsi antara lain :

1) perumusan dan penyusunan program Kkerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

2) penyediaan data keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan
rakyat;

3) penyelenggaraan analisa dan kajian data keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;
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4) penyusunan petunjuk teknis dalam rangka pembinaan keagamaan,
pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

5) penyusunan hasil analisa dan kegiatan keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

6) penyediaan informasi hasil analisa dan kajian keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

7) pengkoordinasian  rencana  pembinaan  keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

8) pelaporan pelaksanaan tugas dan program kerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

9) pemberian saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan
tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya kepada Sekretaris
Daerah melalui Asisten Pemerintahan;

10)pelaksanaan operasional administrasi umum, kepegawaian dan keuangan;

11)pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah serta
Asisten Pemerintahan.

b) Pembangunan bidang Kesejahteraan Rakyat masih menghadapi permasalahan

untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa di kalangan masyarakat. Berbagai macam perilaku menyimpang
yang melanggar moralitas dan etika keagamaan, memberikan gambaran yang
jelas adanya kesenjangan antara pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan
secara formal dengan perilaku sosial dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Demikian pula pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran keagamaan
di kalangan peserta didik belum menunjukkan hasil yang maksimal, karena
belum optimalnya pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan. Kendala utama adalah kurangnya jumlah dan mutu pendidik dan
tenaga kependidikan, belum sempurnanya materi pendidikan agama,
metodologi pengajaran, dan sistem evaluasi, terbatasnya sarana dan
prasarana, dan minimnya fasilitas pendukung lainnya.
Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir muncul ketegangan sosial yang
melahirkan konflik intern dan antarumat beragama dengan memanfaatkan
sentimen agama yang diartikan secara sempit karena pemahaman yang belum
memadai, ketimpangan dan ketidakadilan sosial ekonomi, tingkat pendidikan
masyarakat yang masih rendah serta penegakan hukum yang masih lemah.

3. Maksud dan Tujuan (Target SAKIP)

a) Maksud dibuatnya KAK ini agar menjadi pedoman, acuan dan rujukan bagi
unit kerja dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) dan Rencana Kegiatan dan
Anggaran (RKA) setiap tahunnya. Adapun tujuan adalah untuk:

1) Menjamin keselarasan antara sasaran yang ada di RPJMD Kabupaten
Lumajang tahun 2018 - 2023 dengan tujuan, sasaran serta program dan
kegiatan yang dituangkan dalam Renstra Setda 2018 - 2023 serta RKA
pada unit kerja.

2) Menjamin bahwa setiap pencapaian kinerja yang dapat direalisasikan oleh
Kepala OPD dan/atau Kepala Bagian di lingkungan Setda selaras dengan
pencapaian kinerja yang telah ditargetkan dalam RPJMD 2018 - 2023.

3) Menjamin kualitas dan keselarasan antar dokumen perencanaan, mulai
dari Renja (sebagai turunan langsung dari Renstra) hingga Perjanjian
Kinerja (sebagai turunan langsung dari Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

4) Sebagai bahan evaluasi atas pencapaian kinerja yang direalisasikan oleh
Kepala OPD maupun seluruh jajaran dibawahnya, terlebih ketika capaian
kinerja tidak memenuhi target kinerja.Jelaskan indikator dan target kinerja
tujuan
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b) Penjelasan indikator dan target kinerja Sasaran / Outcome

Sasaran Indikator
No Strategis Kinerja Utama Target Rumus/Formula
1 | Meningkatnya | Persentase 100% | Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Fasilitasi Fasilitasi rang difasilitasi
Kegiatan Kegiatan - e - x 100%
e . Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Administrasi | Keagamaan dan i da dan dapat difasilita
Kesejahteraan | Kemasyarakatan yangacacan capat diiastitas
Rakyat

Penjelasan :

a. Pembilang : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang dilaksanakan Bagian Adm.
Kesra dalam satu tahun anggaran

b. Penyebut : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang direncanakan yang berasal dari
kegiatan rutin keagamaan, proposal kegiatan dari
masyarakat serta usulan dari pimpinan

c) Penjelasan indikator dan target kinerja Output

No.| Kegiatan Indikator Target Penjelasan
1 Fasilitasi Jumlah Peringatan | 9 Kegiatan |Kegiatan yang menjadi target terdiri dari :
Kegiatan Hari Besar 1. Perayaan Hari Raya Nyepi
Keagamaan | Keagamaan yang 2. Peringatan Isro’ Miroj
Terfasilitasi 3. Peringatan Nuzulul Qur’an
4. Kegiatan Bulan Ramadhan
5. Peringatan Idul Fitri
6. Peringatan Idul Adha
7. Peringatan Tahun Baru Islam
8. Peringatan Maulid Nabi
9. Perayaan Natal
Jumlah Jamaah 1.300 Sesuai dengan keputusan dari Kepala
Haji yang | Jamaah Kemenag
terfasilitasi
Jumlah Peserta 1.000 Perkiran jumlah peserta MTQ tingkat
Lomba Keagamaan peserta Kabupaten Lumajang
tingkat kabupaten
yang terfasilitasi
Jumlah jamaah 5.800 Terdiri dari :
yang mengikuti | Jamaah 1. 500 jamaah do’a Bersama
pembinaan 2.500 jamaah istighosah
kehidupan 3.3000 jamaah sholawat kubro
beragama 4. 1800 jamaah khotmil Qur’an
B. Manfaat

Berbagai macam perilaku menyimpang yang melanggar moralitas dan etika
keagamaan, memberikan gambaran yang jelas adanya kesenjangan antara
pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan secara formal dengan perilaku sosial
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kegiatan keagamaan yang ada pada Bagian
Administrasi Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Lumajang merupakan bentuk
perhatian pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat dalam melaksanakan
ibadah agamanya. Dengan adanya fasilitasi kegiatan keagamaan diharapkan
mampu meningkatkan keimanan dan ketagwaan masyarakat kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Strategi Pencapaian Keluaran

1.

. Meningkatkan peran dan fungsi

Memantapkan fungsi, peran, dan kedudukan keagamaan sebagai landasan moral,
spiritual, dan etika dalam penyelenggaraan negara serta mengupayakan agar
segala perundang-undangan tidak bertentangan dengan moral agama-agama.
lembaga-lembaga keagamaan dalam

mengatasi dampak perubahan yang terjadi dalam semua aspek kehidupan untuk

ikut
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memperkukuh jati diri dan kepribadian bangsa serta memperkuat kerukunan
hidup bermasyarakat.

D. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan/ alur
1. Prosedur
a) Prosedur Kegiatan Pelaksanaan Hari-Hari Besar Keagamaan

1) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data / surat
permohonan / proposal dari dari Lembaga Sosial keagamaan

2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan

3) Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui

4) Membuat undangan pelaksanaan kegiatan

5) Persiapan pelaksanaan kegiatan

6) Pelaksaaan kegiatan

7) Evaluasi dan pelaporan.

b) Prosedur Kegiatan MTQ Kabupaten
1) Membuat surat pemberitahuan ke Camat tentang pelaksanaan MTQ
Kabupaten
2) Mengadakan rapat koordinasi tentang tempat dan waktu pelaksanaan;
3) Menentukan Tim Dewan Hakim
4) Pelaksaaan kegiatan
5) Evaluasi dan pelaporan

c) Prosedur Kegiatan Istighosah dab Do’a Bersama
1) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data
2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan
3) Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui
Membuat undangan pelaksanaan kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan
Pelaksaaan kegiatan
Evaluasi dan pelaporan

4
5
6
7

~— — — ~—

d) Prosedur Kegiatan Ibadah Haji

1) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data calon jam’ah
haji per Kecamatan

2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengundang Dinas terkait
untuk melaksanakan rapat koordinasi

3) Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui

4) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan Rapat Koordinasi
akhir dengan Dinas/SKPD terkait untuk pelaksanaan pemberangkatan
dan pemulangan

5) Membuat undangan pelaksanaan kegiatan

0) Persiapan pelaksanaan kegiatan

7) Pelaksaaan kegiatan.



2. Waktu & Lokasi

No Kegiatan Waktu Lokasi Keterangan
1 2 3 4 S
1 Perayaan Hari | Februari-Maret | Pura Senduro | Kegiatan Rutin Peringatan
Raya Nyepi Hari Besar Keagamaan untuk
+ 400 peserta
2 Peringatan Isro’ | Maret Pendopo Kegiatan Rutin Peringatan
Miroj Kabupaten Hari Besar Keagamaan untuk
* 750 peserta
3 Peringatan Mei Pendopo Kegiatan Rutin Peringatan
Nuzulul Qur’an Kabupaten Hari Besar Keagamaan untuk
*+ 750 peserta
4 Kegiatan  Bulan | April-Mei Kabupaten Terdiri dari kegiatan Buka
Ramadhan Lumajang bersama Alim Ulama, Safari
Ramadhan, Buka bersama di
Masid Agung, Tadarus dan
pembinaaan mental ASN
5 Peringatan  Idul | Mei Masjid Agung | Terdiri dari kegiatan Takbir
Fitri dan Pendopo | bersama dan halal bi halal
Kabupaten ASN
6 Peringatan  Idul | Juli Masjid Agung | Terdiri dari kegiatan Takbir
Adha dan Pendopo | bersama, ramah tamah
Kabupaten setelah sholat idul Adha dan
Penyembelihan hewan kurban
7 Peringatan Tahun | Agustus Pendopo Kegiatan Rutin Peringatan
Baru Islam Kabupaten Hari Besar Keagamaan untuk
+ 750 peserta
8 Peringatan November Pendopo Kegiatan Rutin Peringatan
Maulid Nabi Kabupaten Hari Besar Keagamaan untuk
* 750 peserta
9 Perayaan Natal Desember Gereja Kegiatan Rutin Peringatan
Hari Besar Keagamaan untuk
+ 400 peserta
10 | Fasilitasi Juni-Agustus Pendopo Amanat dari Perda Kabupaten
Kegiatan Ibadah Kabupaten Lumajang Nomor 20 Tahun
Haji 2016 tentang Pemberangkatan
dan Pemulangan Jamaah Haji
11 | MTQ Tingkat | Juni Kabupaten Sebagai sarana untuk
Kabupaten Lumajang menjaring peserta yang
potensial untuk dikirim pada
MTQ Tingkat Provinsi
12 | Kegiatan Desember Kabupaten Sebagai pendukung rangkaian
Istighosah & Do’a Lumajang kegiatan Harjalu
Bersama
13 | Kegiatan April, Agustus, | Kabupaten Memfasilitasi masyarakat
Sholawat Qubro November Lumajang dalam bersholawat
14 | Kegiatan Khotmil | Januari- Kabupaten Memfasilitasi Hafidhz,
Qur’an Desember Lumajang Hafidzho, dan Mustamiq
Lumajang, September 2019
Kepala OPD
ISKANDAR, SP

NIP. 19691009 199803 1 007




PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Alun-Alun Utara No. 7 Telp / Fax. (0334) 884278
email : bag.kesra@lumajangkab.go.id
Lumajang — 67316

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
TERM OF REFERENCE (TOR)

Nama Program :3.05.3.05.03.03.58 PROGRAM FASILITASI

KESEJAHTERAAN RAKYAT

Indikator Program :Persentase Fasilitasi Kegiatan Bidang

Keagamaan, Kesejahteraan Sosial, Pendidikan
dan Kebudayaan

Nama Kegiatan :3.05.3.05.03.03.58.003 Fasilitasi Kegiatan

Pendidikan dan Kebudayaan

Indikator output :Jumlah Kegiatan Pendidikan dan Kebudayaan

yang Terfasilitasi

Indikator outcome :Persentase Fasilitasi Kegiatan Keagamaan dan

Kemasyarakatan

A. Latar Belakang Kegiatan
1. Dasar Hukum

a)

b)

d)

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lumajang Tahun
2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1 Tahun 2019 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lumajang
Tahun 2018-2023;

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor
42 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11
Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan
Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah.

2. Gambaran Umum

a)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas membantu

Sekretaris Daerah dalam melaksanakan program dan penyusunan kebijakan

di bidang agama, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat.

Bahwa Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat seuai ketentuan Peraturan

Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah

mempunyai tugas dan fungsi antara lain :

1) perumusan dan penyusunan program kerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

2) penyediaan data keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan
rakyat;
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3) penyelenggaraan analisa dan kajian data keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

4) penyusunan petunjuk teknis dalam rangka pembinaan keagamaan,
pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

5) penyusunan hasil analisa dan kegiatan keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

0) penyediaan informasi hasil analisa dan kajian keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

7) pengkoordinasian rencana  pembinaan = keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

8) pelaporan pelaksanaan tugas dan program kerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

9) pemberian saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan
tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya kepada Sekretaris
Daerah melalui Asisten Pemerintahan;

10)pelaksanaan operasional administrasi umum, kepegawaian dan keuangan;

11)pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah serta
Asisten Pemerintahan.

b) Pembangunan bidang Kesejahteraan Rakyat masih menghadapi permasalahan

untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa di kalangan masyarakat. Berbagai macam perilaku menyimpang
yang melanggar moralitas dan etika keagamaan, memberikan gambaran yang
jelas adanya kesenjangan antara pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan
secara formal dengan perilaku sosial dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Demikian pula pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran keagamaan
di kalangan peserta didik belum menunjukkan hasil yang maksimal, karena
belum optimalnya pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan. Kendala utama adalah kurangnya jumlah dan mutu pendidik dan
tenaga kependidikan, belum sempurnanya materi pendidikan agama,
metodologi pengajaran, dan sistem evaluasi, terbatasnya sarana dan
prasarana, dan minimnya fasilitas pendukung lainnya.
Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir muncul ketegangan sosial yang
melahirkan konflik intern dan antarumat beragama dengan memanfaatkan
sentimen agama yang diartikan secara sempit karena pemahaman yang belum
memadai, ketimpangan dan ketidakadilan sosial ekonomi, tingkat pendidikan
masyarakat yang masih rendah serta penegakan hukum yang masih lemah.

3. Maksud dan Tujuan (Target SAKIP)

a) Maksud dibuatnya KAK ini agar menjadi pedoman, acuan dan rujukan bagi
unit kerja dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) dan Rencana Kegiatan dan
Anggaran (RKA) setiap tahunnya. Adapun tujuan adalah untuk:

1) Menjamin keselarasan antara sasaran yang ada di RPJMD Kabupaten
Lumajang tahun 2018 - 2023 dengan tujuan, sasaran serta program dan
kegiatan yang dituangkan dalam Renstra Setda 2018 — 2023 serta RKA
pada unit kerja.

2) Menjamin bahwa setiap pencapaian kinerja yang dapat direalisasikan oleh
Kepala OPD dan/atau Kepala Bagian di lingkungan Setda selaras dengan
pencapaian kinerja yang telah ditargetkan dalam RPJMD 2018 - 2023.

3) Menjamin kualitas dan keselarasan antar dokumen perencanaan, mulai
dari Renja (sebagai turunan langsung dari Renstra) hingga Perjanjian
Kinerja (sebagai turunan langsung dari Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

4) Sebagai bahan evaluasi atas pencapaian kinerja yang direalisasikan oleh
Kepala OPD maupun seluruh jajaran dibawahnya, terlebih ketika capaian
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kinerja tidak memenuhi target kinerja.Jelaskan indikator dan target kinerja

tujuan

b) Penjelasan indikator dan target kinerja Sasaran / Outcome

Sasaran

Indikator

No. Strategis Kinerja Utama Target Rumus/Formula
1 | Meningkatnya | Persentase 100% | Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Fasilitasi Fasilitasi yang difasilitasi
Kegiatan Kegiatan : _ x 100%
e . Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Administrasi | Keagamaan dan ) da dan dapat difasilita
Kesejahteraan | Kemasyarakatan yangadadan dapat diiastitas
Rakyat

Penjelasan :

a. Pembilang : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang dilaksanakan Bagian Adm.
Kesra dalam satu tahun anggaran

b. Penyebut : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang direncanakan yang berasal dari
kegiatan rutin keagamaan, proposal kegiatan dari
masyarakat serta usulan dari pimpinan

c) Penjelasan indikator dan target kinerja Output

No.| Kegiatan Indikator Target Penjelasan
1 Fasilitasi Jumlah  Kegiatan | 6 Kegiatan | Kegiatan yang menjadi target terdiri dari :
Kegiatan Pendidikan dan 1. Management tempat ibadah
Keagamaan | Kebudayaan yang 2. Lomba keagamaan antar lembaga
Terfasilitasi pendidikan agama
3. Kegiatan hari santri
4. Kegiatan pemberian honor guru
ngaji
5. Kegiatan Festival anak soleh
6. Perkemahan Gugus Madrasah
B. Manfaat

Berbagai macam perilaku menyimpang yang melanggar moralitas dan etika
keagamaan, memberikan gambaran yang jelas adanya kesenjangan antara
pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan secara formal dengan perilaku sosial
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kegiatan keagamaan yang ada pada Bagian
Administrasi Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Lumajang merupakan bentuk
perhatian pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat dalam melaksanakan
ibadah agamanya. Dengan adanya fasilitasi kegiatan keagamaan diharapkan
mampu meningkatkan keimanan dan ketagwaan masyarakat kepada Tuhan Yang

Maha Esa.

Strategi Pencapaian Keluaran
Pembinaan lembaga sosial keagamaan dan

lembaga pendidikan tradisional

keagamaan. Upaya-upaya yang dilakukan meliputi peningkatan sumber daya
manusia melalui pelatihan tenaga pembina pondok pesantren, pasraman, pembina
lembaga sosial keagamaan, tenaga hisab rukyat, pengelola lembaga dana sosial
keagamaan, khotib, calon da’i.

D. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan/ alur

1. Prosedur

a) Prosedur Management Tempat Ibadah

1) Bagian Kesra mengundang SKPD terkait ( narasumber ) untuk rencana
pelaksanaan Management Tempat Ibadah




b)

d)

2)
3)
4)
S)
6)

7)
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Bagian Kesra melakukan survey tempat / hotel tempat pelaksanaan
Management Tempat Ibadah

Bagian Kesra meminta Pengasuh Ponpes untuk mengirim santri ke
Management Tempat Ibadah melalui kantor Kecamatan

Bagian Kesra mengajukan telaah staf kepada Bupati untuk mendapatkan
persetujuan tentang pelaksanaan Management Tempat Ibadah

Setelah mendapatkan persetujuan langsung melakukan pelaksanaan
Management Tempat Ibadah

Pelaksanaan Management Tempat Ibadah selesai dilakukan rencana
tindak lanjut

Bagian Kesra melakukan Evaluasi Pelaksanaan Management Tempat
Ibadah

Prosedur Lomba Keagamaan Antar Lembaga Pendidikan Agama

1) Membuat surat pemberitahuan ke Camat tentang pelaksanaan Lomba

Keagamaan Antar Lembaga Pendidikan Agama

2) Mengadakan rapat koordinasi tentang tempat dan waktu pelaksanaan;
3) Menentukan Tim Dewan Haki

4) Pelaksaaan kegiatan

5) Evaluasi dan pelaporan.

Prosedur Kegiatan Hari Santri

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data Instansi
terkait

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan

Pelaksaaan kegiatan

Evaluasi dan pelaporan.

Prosedur Kegiatan Pemberian Honor Guru Ngaji

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Kantor Kecamatan / LPTQ Kecamatan untuk mengajukan permohonan /
proposal Guru Ngaji ( data Guru Ngaji)

Bagian Kesra menghimpun proposal Guru Ngaji dari seluruh kecamatan di
Kabupaten Lumajang

Bagian Kesra mengajukan telaah staf kepada Bupati untuk penetapan /
penerbitan surat keputusan tentang Pemberian Honor Guru Ngaji

Setelah Surat Keputusan Bupati terbit bagian Kesra menandatangani
NPHD

Setelah NPHD terbit bagian Kesra mengirimkan permohonan pencairan ke
DPKAD honor Guru Ngaji untuk ditransfer melalui rekening masing -
masing LPTQ Kecamatan

Penyerahan honor Guru Ngaji dilakukan di masing — masing Kecamatan
LPTQ Kecamatan untuk mengirimkan bukti laporan penyerahan Honor
Guru Ngaji.
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e) Prosedur Kegiatan Festival Anak Soleh

1)

2)
3)

4)
S)
6)
7)

Bagian Kesra mengundang pihak terkait untuk rencana pelaksanaan
Kegiatan Festival Anak Soleh

Mengadakan rapat koordinasi tentang tempat dan waktu pelaksanaan
Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui

Membentuk Tim Panitia Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan

Pelaksaaan kegiatan

Evaluasi dan pelaporan.

f) Prosedur Kegiatan Perkemahan Gugus Madrasah

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

Bagian Kesra mengundang pihak terkait untuk rencana pelaksanaan
Kegiatan Perkemahan Gugus Madrasah

Mengadakan rapat koordinasi tentang tempat dan waktu pelaksanaan
Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui

Membentuk Tim Panitia Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan

Pelaksaaan kegiatan

Evaluasi dan pelaporan.

2. Waktu & Lokasi

No Kegiatan Waktu Lokasi Keterangan
1 2 3 4 S
1 Management tempat | September Kabupaten Kegiatan Bimtek untuk
ibadah Lumajang + 50 peserta
2 Lomba keagamaan | September Kabupaten Kegiatan Lomba untuk
antar lembaga Lumajang + 1000 peserta
pendidikan agama
3 Kegiatan hari santri | Oktober Kabupaten Kegiatan untuk + 2000
Lumajang peserta
4 Kegiatan pemberian | Januari- Kabupaten Kegiatan untuk 21
honor guru ngaji Desember Lumajang LPTQ Kecamatan
) Kegiatan Festival | - - -
anak soleh
6 Perkemahan Gugus | - - -
Madrasah
Lumajang, September 2019
Penanggungjawab

AGUS BUDIHARTONO
NIP. 19671119 199403 1 006



PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Alun-Alun Utara No. 7 Telp / Fax. (0334) 884278
email : bag.kesra@lumajangkab.go.id
Lumajang — 67316

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
TERM OF REFERENCE (TOR)

Nama Program :3.05.3.05.03.03.58 PROGRAM FASILITASI

KESEJAHTERAAN RAKYAT

Indikator Program :Persentase Fasilitasi Kegiatan Bidang

Keagamaan, Kesejahteraan Sosial, Pendidikan
dan Kebudayaan

Nama Kegiatan :3.05.3.05.03.03.58.002 Fasilitasi Kegiatan
Kesejahteraan Sosial

Indikator output :Jumlah Kegiatan Kesejahteraan Sosial yang
Terfasilitasi

Indikator outcome :Persentase Fasilitasi Kegiatan Keagamaan dan

Kemasyarakatan

A. Latar Belakang Kegiatan
1. Dasar Hukum

a)

b)

d)

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lumajang Tahun
2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1 Tahun 2019 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lumajang
Tahun 2018-2023;

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor
42 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11
Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan
Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah.

2. Gambaran Umum

a)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas membantu

Sekretaris Daerah dalam melaksanakan program dan penyusunan kebijakan

di bidang agama, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat.

Bahwa Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat seuai ketentuan Peraturan

Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah

mempunyai tugas dan fungsi antara lain :

1) perumusan dan penyusunan program kerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

2) penyediaan data keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan
rakyat;
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3) penyelenggaraan analisa dan kajian data keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

4) penyusunan petunjuk teknis dalam rangka pembinaan keagamaan,
pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

5) penyusunan hasil analisa dan kegiatan keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

0) penyediaan informasi hasil analisa dan kajian keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

7) pengkoordinasian rencana  pembinaan = keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

8) pelaporan pelaksanaan tugas dan program kerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

9) pemberian saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan
tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya kepada Sekretaris
Daerah melalui Asisten Pemerintahan;

10)pelaksanaan operasional administrasi umum, kepegawaian dan keuangan;

11)pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah serta
Asisten Pemerintahan.

b) Pembangunan bidang Kesejahteraan Rakyat masih menghadapi permasalahan

untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa di kalangan masyarakat. Berbagai macam perilaku menyimpang
yang melanggar moralitas dan etika keagamaan, memberikan gambaran yang
jelas adanya kesenjangan antara pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan
secara formal dengan perilaku sosial dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Demikian pula pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran keagamaan
di kalangan peserta didik belum menunjukkan hasil yang maksimal, karena
belum optimalnya pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan. Kendala utama adalah kurangnya jumlah dan mutu pendidik dan
tenaga kependidikan, belum sempurnanya materi pendidikan agama,
metodologi pengajaran, dan sistem evaluasi, terbatasnya sarana dan
prasarana, dan minimnya fasilitas pendukung lainnya.
Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir muncul ketegangan sosial yang
melahirkan konflik intern dan antarumat beragama dengan memanfaatkan
sentimen agama yang diartikan secara sempit karena pemahaman yang belum
memadai, ketimpangan dan ketidakadilan sosial ekonomi, tingkat pendidikan
masyarakat yang masih rendah serta penegakan hukum yang masih lemah.

3. Maksud dan Tujuan (Target SAKIP)

a) Maksud dibuatnya KAK ini agar menjadi pedoman, acuan dan rujukan bagi
unit kerja dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) dan Rencana Kegiatan dan
Anggaran (RKA) setiap tahunnya. Adapun tujuan adalah untuk:

1) Menjamin keselarasan antara sasaran yang ada di RPJMD Kabupaten
Lumajang tahun 2018 - 2023 dengan tujuan, sasaran serta program dan
kegiatan yang dituangkan dalam Renstra Setda 2018 — 2023 serta RKA
pada unit kerja.

2) Menjamin bahwa setiap pencapaian kinerja yang dapat direalisasikan oleh
Kepala OPD dan/atau Kepala Bagian di lingkungan Setda selaras dengan
pencapaian kinerja yang telah ditargetkan dalam RPJMD 2018 - 2023.

3) Menjamin kualitas dan keselarasan antar dokumen perencanaan, mulai
dari Renja (sebagai turunan langsung dari Renstra) hingga Perjanjian
Kinerja (sebagai turunan langsung dari Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

4) Sebagai bahan evaluasi atas pencapaian kinerja yang direalisasikan oleh
Kepala OPD maupun seluruh jajaran dibawahnya, terlebih ketika capaian
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kinerja tidak memenuhi target kinerja.Jelaskan indikator dan target kinerja

tujuan

b) Penjelasan indikator dan target kinerja Sasaran / Outcome

Sasaran

Indikator

No. Strategis Kinerja Utama Target Rumus/Formula
1 | Meningkatnya | Persentase 100% | Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Fasilitasi Fasilitasi yang difasilitasi
Kegiatan Kegiatan : _ x 100%
e . Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Administrasi | Keagamaan dan ) da dan dapat difasilita
Kesejahteraan | Kemasyarakatan yangadadan dapat diiastitas
Rakyat

Penjelasan :

a. Pembilang : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang dilaksanakan Bagian Adm.
Kesra dalam satu tahun anggaran

b. Penyebut : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang direncanakan yang berasal dari
kegiatan rutin keagamaan, proposal kegiatan dari
masyarakat serta usulan dari pimpinan

c) Penjelasan indikator dan target kinerja Output

No.| Kegiatan

Indikator

Target

Penjelasan

1 Fasilitasi
Kegiatan
Keagamaan

Jumlah
Keagamaan
Terfasilitasi

Kegiatan
yang

6 Kegiatan

Kegiatan yang menjadi target terdiri dari :

1. Buka Bersama Anak Yatim

2. Buka Bersama Gakin, Pasukan
Orange, Jukir, Tim SAR, Damkar

3. Silahturahmi Anak Yatim dalam

rangka Tahun Baru Islam

Kegiatan Khitan Massal

Kegiatan Isbat Nikah

Silaturahmi Guru PAUD

ook

B. Manfaat

Berbagai macam perilaku menyimpang yang melanggar moralitas dan etika
keagamaan, memberikan gambaran yang jelas adanya kesenjangan antara
pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan secara formal dengan perilaku sosial
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kegiatan keagamaan yang ada pada Bagian
Administrasi Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Lumajang merupakan bentuk
perhatian pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat dalam melaksanakan
ibadah agamanya. Dengan adanya fasilitasi kegiatan keagamaan diharapkan
mampu meningkatkan keimanan dan ketagwaan masyarakat kepada Tuhan Yang

Maha Esa.

Strategi Pencapaian Keluaran

Memberikan bantuan kepada masyarakat kurang mampu untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari dan meringankan beban pengurusan sunat dan isbat

nikah.

D. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan/ alur

1. Prosedur

a) Prosedur Buka Bersama Anak Yatim

1) Bagian Administrasi

Kesejahteraan Rakyat menghimpun data/surat

permohonan/proposal dari dari LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial

Anak);

2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;




b)

d)

3)

4)
S)
6)
7)
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Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda wuntuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan;

Pelaksaaan kegiatan,;

Evaluasi dan pelaporan.

Prosedur Silaturrahmi Gakin, Pasukan Orange, Jukir, Tim SAR, Damkar

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data dari Instansi
terkait;

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda wuntuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan,;

Persiapan pelaksanaan kegiatan;

Pelaksaaan kegiatan,;

Evaluasi dan pelaporan.

Silahturahmi Anak Yatim dalam rangka Tahun Baru Islam

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data Instansi
terkait;

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui.

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan;

Pelaksaaan kegiatan;

Evaluasi dan pelaporan.

Prosedur Kegiatan Khitan Massal

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengundang Kecamatan untuk
melaksanakan rapat koordinasi sekaligus penentuan Quota peserta Khitan
Massal per Kecamatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan Rapat Koordinasi
akhir dengan Dinas/SKPD terkait untuk pelaksanaan kegiatan Khitan
Massal;

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan sekaligus pemberian perlengkapan Khitan
Massal;

Pelaksaaan kegiatan;

Pelaporan.



e) Prosedur Kegiatan Isbat Nikah

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengundang Kecamatan untuk
melaksanakan rapat koordinasi sekaligus penentuan Quota peserta Nikah
Massal per Kecamatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan Rapat Koordinasi
akhir dengan Dinas/SKPD terkait untuk pelaksanaan kegiatan Nikah
Massal;

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan Nikah Massal;

Pelaksaaan kegiatan,;

Pelaporan.

Prosedur Silaturrahmi Guru PAUD

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data dari Instansi
terkait;

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda wuntuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan,;

Persiapan pelaksanaan kegiatan;

Pelaksaaan kegiatan,;

Evaluasi dan pelaporan.

2. Waktu & Lokasi

No Kegiatan Waktu Lokasi Keterangan
1 2 3 4 S
1 Buka Bersama  Anak | Mei Pendopo Kegiatan Sosial untuk
Yatim Kabupaten + 500 anak yatim
2 Buka Bersama Gakin, | Mei Pendopo Kegiatan Sosial untuk
Pasukan Orange, Jukir, Kabupaten + 500 peserta
Tim SAR, Damkar
3 Silahturahmi Anak Yatim | Agustus Pendopo Kegiatan Sosial untuk
dalam rangka Tahun Baru Kabupaten + 150 peserta
Islam
4 Kegiatan Khitan Massal September | Pendopo Kegiatan Sosial untuk
Kabupaten + 200 peserta
) Kegiatan Isbat Nikah November | Kabupaten Kegiatan Sosial untuk
Lumajang + 200 peserta
6 Silaturahmi Guru PAUD - - -

Lumajang, September 2019

Penanggungjawab

AGUS BUDIHARTONO
NIP. 19671119 199403 1 006




PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Alun-Alun Utara No. 7 Telp / Fax. (0334) 884278
email : bag.kesra@lumajangkab.go.id
Lumajang — 67316

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
TERM OF REFERENCE (TOR)

Nama Program :3.05.3.05.03.03.01 PROGRAM PELAYANAN

ADMINISTRASI PERKANTORAN

Indikator Program :Persentase pemenuhan kebutuhan akan

operasional perkantoran bagi ASN
(ketatausahaan, honorarium tenaga upah
bulanan, internet, pakaian, dll)

Nama Kegiatan :3.05.3.05.03.03.01.021 Pelayanan administrasi

dan operasional perkantoran

Indikator output :Jumlah kebutuhan operasional perkantoran

yang dapat dipenuhi

Indikator outcome :Persentase Fasilitasi Kegiatan Keagamaan dan

Kemasyarakatan

A. Latar Belakang Kegiatan
1. Dasar Hukum

a)

b)

d)

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lumajang Tahun
2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1 Tahun 2019 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lumajang
Tahun 2018-2023;

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor
42 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Lumajang Nomor 11
Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan
Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah.

2. Gambaran Umum

a)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas membantu
Sekretaris Daerah dalam melaksanakan program dan penyusunan kebijakan
di bidang agama, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat.

Bahwa Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat seuai ketentuan Peraturan
Bupati Lumajang Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah
mempunyai tugas dan fungsi antara lain :

1) perumusan dan penyusunan program kerja Bagian Administrasi

Kesejahteraan Rakyat;
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2) penyediaan data keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan
rakyat;

3) penyelenggaraan analisa dan kajian data keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

4) penyusunan petunjuk teknis dalam rangka pembinaan keagamaan,
pendidikan, kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

5) penyusunan hasil analisa dan kegiatan keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

6) penyediaan informasi hasil analisa dan kajian keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

7) pengkoordinasian rencana  pembinaan = keagamaan, pendidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan rakyat;

8) pelaporan pelaksanaan tugas dan program kerja Bagian Administrasi
Kesejahteraan Rakyat;

9) pemberian saran dan pertimbangan mengenai langkah-langkah dan
tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya kepada Sekretaris
Daerah melalui Asisten Pemerintahan;

10)pelaksanaan operasional administrasi umum, kepegawaian dan keuangan;

11)pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah serta
Asisten Pemerintahan.

b) Pembangunan bidang Kesejahteraan Rakyat masih menghadapi permasalahan

untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa di kalangan masyarakat. Berbagai macam perilaku menyimpang
yang melanggar moralitas dan etika keagamaan, memberikan gambaran yang
jelas adanya kesenjangan antara pemahaman atas ajaran-ajaran keagamaan
secara formal dengan perilaku sosial dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Demikian pula pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran keagamaan
di kalangan peserta didik belum menunjukkan hasil yang maksimal, karena
belum optimalnya pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan. Kendala utama adalah kurangnya jumlah dan mutu pendidik dan
tenaga kependidikan, belum sempurnanya materi pendidikan agama,
metodologi pengajaran, dan sistem evaluasi, terbatasnya sarana dan
prasarana, dan minimnya fasilitas pendukung lainnya.
Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir muncul ketegangan sosial yang
melahirkan konflik intern dan antarumat beragama dengan memanfaatkan
sentimen agama yang diartikan secara sempit karena pemahaman yang belum
memadai, ketimpangan dan ketidakadilan sosial ekonomi, tingkat pendidikan
masyarakat yang masih rendah serta penegakan hukum yang masih lemah.

3. Maksud dan Tujuan (Target SAKIP)

a) Maksud dibuatnya KAK ini agar menjadi pedoman, acuan dan rujukan bagi
unit kerja dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) dan Rencana Kegiatan dan
Anggaran (RKA) setiap tahunnya. Adapun tujuan adalah untuk:

1) Menjamin keselarasan antara sasaran yang ada di RPJMD Kabupaten
Lumajang tahun 2018 - 2023 dengan tujuan, sasaran serta program dan
kegiatan yang dituangkan dalam Renstra Setda 2018 - 2023 serta RKA
pada unit kerja.

2) Menjamin bahwa setiap pencapaian kinerja yang dapat direalisasikan oleh
Kepala OPD dan/atau Kepala Bagian di lingkungan Setda selaras dengan
pencapaian kinerja yang telah ditargetkan dalam RPJMD 2018 - 2023.

3) Menjamin kualitas dan keselarasan antar dokumen perencanaan, mulai
dari Renja (sebagai turunan langsung dari Renstra) hingga Perjanjian
Kinerja (sebagai turunan langsung dari Dokumen Pelaksanaan Anggaran.
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4) Sebagai bahan evaluasi atas pencapaian kinerja yang direalisasikan oleh
Kepala OPD maupun seluruh jajaran dibawahnya, terlebih ketika capaian
kinerja tidak memenuhi target kinerja.Jelaskan indikator dan target kinerja

tujuan

b) Penjelasan indikator dan target kinerja Sasaran / Outcome

Sasaran Indikator
No. Strategis Kinerja Utama Target Rumus/Formula
1 | Meningkatnya | Persentase 100% | Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Fasilitasi Fasilitasi yang difasilitasi
Kegiatan Kegiatan - - * 100%
e . Jumlah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan
Administrasi | Keagamaan dan ) da dan dapat difasilita
Kesejahteraan | Kemasyarakatan yangadadan dapat ditasitas
Rakyat

Penjelasan :

a. Pembilang : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang dilaksanakan Bagian Adm.
Kesra dalam satu tahun anggaran

b. Penyebut : merupakan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang direncanakan yang berasal dari
kegiatan rutin keagamaan, proposal kegiatan dari
masyarakat serta usulan dari pimpinan

c) Penjelasan indikator dan target kinerja Output

No.| Kegiatan Indikator

Target

Penjelasan

Jumlah kebutuhan 17
operasional
perkantoran

dapat dipenuhi

1 Pelayanan
administrasi
dan
operasional
perkantoran

yang

Jenis

Kegiatan yang menjadi target terdiri dari :
Honorarium pengadaan barang/ jasa
Honorarium pengurus barang
Honorarium pemeriksa hasil pekerjaan
Honorarium pengguna anggaran
Honorarium pejabat pelaksana teknis
kegiatan
Honorarium pegawai honorer /tidak tetap
Belanja perangko, materai, dan benda pos
lainnya
8. Belanja peralatan kebersihan dan bahan
pembersih
9. Belanja telepon
10.Belanja kawat/faksimili/internet
11.Belanja premi asuransi ketenagakerjaan
12.Belanja penggandaan/foto
copy/ penjilidan/penyampulan
13.Belanja pakaian batik tradisional
14.Belanja pakaian olah raga
15.Belanja perjalanan dinas dalam daerah
16.Belanja perjalanan dinas luar daerah
17.Belanja upah/ongkos tenaga kerja
bulanan

RN

No

B. Manfaat

Terjaminnya kebutuhan Opersional Perkantoran untuk menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas kedinasan di Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat Setda

Kabupaten Lumajang.

Strategi Pencapaian Keluaran

Memenuhi kebutuhan operasional perkantoran bagi ASN secara tepat waktu dan

tepat guna.

D. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan/ alur
1. Prosedur

a) pelaksanaan pelayanan administrasi

dan operasional perkantoran

dilakukan melalui anggaran DIPA dalam bentuk UP / GUP dan LS.




b)

g)

h)

i)
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Setelah mendapatkan pagu tetap dan DIPA seluruh pejabat dan staf
merumuskan tindak lanjut realisasi dan pelaksanaan rencana
kegiatan/program melalui rapat awal tahun;

Menyusun jadwal penarikan / realisasi anggaran

Merumuskan  kebijakan-kebijakan alternatif ~ terhadap  kegiatan  yang akan
dilaksanakan

Membagi habis tugas dan tanggung jawab masing-masing kegiatan sesuai kapasitas
dan kewenangan yang dimiliki oleh masing-masing pejabat dan seluruh staf

Melakukan evaluasi dan pelaporan kegiatan.

1) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data/surat
permohonan/proposal dari dari LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak);

2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

3) Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda wuntuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

4) Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

5) Persiapan pelaksanaan kegiatan;

0) Pelaksaaan kegiatan;

7) Evaluasi dan pelaporan.

Prosedur Silaturrahmi Gakin, Pasukan Orange, Jukir, Tim SAR, Damkar

1) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data dari Instansi
terkait;

2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

3) Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda wuntuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

4) Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

S) Persiapan pelaksanaan kegiatan;

6) Pelaksaaan kegiatan;

7) Evaluasi dan pelaporan.

Silahturahmi Anak Yatim dalam rangka Tahun Baru Islam

1) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data Instansi
terkait;

2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

3) Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat pengajuan
Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan dilanjutkan kepada
Bupati untuk disetujui.

4) Membuat undangan pelaksanaan kegiatan,;

S) Persiapan pelaksanaan kegiatan;

6) Pelaksaaan kegiatan;

7) Evaluasi dan pelaporan.

Prosedur Kegiatan Khitan Massal



j)

k)

1)

2)

3)

4)

S)

6)
7)
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Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengundang Kecamatan untuk
melaksanakan rapat koordinasi sekaligus penentuan Quota peserta Khitan
Massal per Kecamatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan Rapat Koordinasi
akhir dengan Dinas/SKPD terkait untuk pelaksanaan kegiatan Khitan
Massal;

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan sekaligus pemberian perlengkapan Khitan
Massal;

Pelaksaaan kegiatan,;

Pelaporan.

Prosedur Kegiatan Isbat Nikah

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengundang Kecamatan untuk
melaksanakan rapat koordinasi sekaligus penentuan Quota peserta Nikah
Massal per Kecamatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda untuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan Rapat Koordinasi
akhir dengan Dinas/SKPD terkait untuk pelaksanaan kegiatan Nikah
Massal;

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan Nikah Massal,;

Pelaksaaan kegiatan;

Pelaporan.

Prosedur Silaturrahmi Guru PAUD

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat menghimpun data dari Instansi
terkait;

Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat mengadakan rapat koordinasi
internal untuk persiapan pelaksanaan kegiatan;

Berdasarkan hasil keputusan rapat untuk selanjutnya membuat
pengajuan Telaahan Staf kepada Sekda wuntuk ditandatangani dan
dilanjutkan kepada Bupati untuk disetujui.

Membuat undangan pelaksanaan kegiatan;

Persiapan pelaksanaan kegiatan;

Pelaksaaan kegiatan,;

Evaluasi dan pelaporan.

2. Waktu & Lokasi

No Kegiatan Waktu Lokasi Keterangan
1 2 3 4 S
1 Buka  Bersama  Anak | Mei Pendopo Kegiatan Sosial untuk
Yatim Kabupaten + 500 anak yatim
2 Buka Bersama Gakin, | Mei Pendopo Kegiatan Sosial untuk
Pasukan Orange, Jukir, Kabupaten + 500 peserta
Tim SAR, Damkar
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No Kegiatan Waktu Lokasi Keterangan
1 2 3 4 5

Silahturahmi Anak Yatim | Agustus Pendopo Kegiatan Sosial untuk

dalam rangka Tahun Baru Kabupaten *+ 150 peserta

Islam

Kegiatan Khitan Massal September | Pendopo Kegiatan Sosial untuk
Kabupaten + 200 peserta

Kegiatan Isbat Nikah November | Kabupaten Kegiatan Sosial untuk
Lumajang *+ 200 peserta

Silaturahmi Guru PAUD - - -
Lumajang, September 2019

Penanggungjawab

AGUS BUDIHARTONO
NIP. 19671119 199403 1 006




